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ABSTRACT 

The development of digital technology and social media has brought significant changes to the lives of the younger 

generation, especially students. However, a lack of understanding of ethical social media use often leads to 

problems such as the spread of hate speech, defamation, and digital addiction. This study aims to analyze the 

factors contributing to students' lack of ethical behavior in using social media, explain the role of ethics education 

in shaping student behavior, and determine the effect of ethics education on students' ability to filter information 

and avoid the spread of hoaxes. The research method used a literature review by analyzing theories and relating 

them to the context of student education in the digital era. The results show that ethics education plays a central 

role in shaping students' behavior with integrity, empathy, and respect for differences in the virtual world. Ethics 

education also influences students' habits in filtering information and avoiding the spread of hoaxes. Thus, ethics 

education is a key foundation in developing an  intelligent and moral digital generation. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan generasi 

muda, terutama siswa. Namun, kurangnya pemahaman tentang etika penggunaan media sosial sering menimbulkan 

masalah seperti penyebaran ujaran kebencian, pencemaran nama baik, dan kecanduan digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya etika siswa dalam menggunakan media 

sosial, menjelaskan peran pendidikan etika dalam membentuk perilaku siswa, dan mengetahui pengaruh pendidikan 

etika terhadap kemampuan siswa dalam menyaring informasi dan menghindari penyebaran hoaks. Metode 

penelitian menggunakan studi pustaka dengan menganalisis teori-teori dan mengaitkannya dengan konteks 

pendidikan siswa di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan etika memiliki peran sentral dalam 

membentuk perilaku siswa yang berintegritas, memiliki empati, dan menghargai perbedaan di dunia maya. 

Pendidikan etika juga mempengaruhi kebiasaan siswa dalam menyaring informasi dan menghindari penyebaran 

hoaks. Dengan demikian, pendidikan etika merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi digital yang 

cerdas dan bermoral. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan generasi muda. Siswa menggunakan media 

sosial tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi, belajar, dan berekspresi. Namun, 

kurangnya pemahaman tentang etika penggunaan media sosial sering menimbulkan masalah seperti 

penyebaran ujaran kebencian, pencemaran nama baik, hingga kecanduan digital (Faldiansyah & Musa, 

2020). Perubahan perilaku siswa akibat penggunaan media sosial menunjukkan bahwa dunia digital telah 

memengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan nilai moral mereka (Rebelo & Guimarães, 2020). Banyak siswa 

yang kurang memahami batasan antara kehidupan pribadi dan publik, sehingga tidak jarang muncul kasus 

pelanggaran privasi atau penyebaran ujaran kebencian. Dalam konteks pendidikan, hal ini menjadi 

tantangan serius bagi guru dan sekolah dalam membentuk karakter peserta didik yang beretika.  

Pendidikan etika diperlukan agar siswa mampu menggunakan media sosial secara bertanggung 

jawab. Menurut UNESCO, pendidikan etika digital merupakan bagian penting dari literasi digital yang 

bertujuan membentuk individu yang mampu berpikir kritis dan berperilaku etis didunia maya (Rebelo & 

Guimarães, 2020). Melalui pendidikan etika digital, siswa diajarkan untuk menggunakan media sosial 

secara bijak, sopan, dan bertanggung jawab. Mereka perlu menyadari bahwa setiap tindakan di dunia digital 

memiliki konsekuensi sosial dan hukum (Ma’rufah, 2022). Pendidikan ini juga menjadi bagian dari 

pembentukan karakter yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan norma sosial di masyarakat.  

Selain itu, guru dan orang tua memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai etika 

digital kepada seorang anak. Guru sebagai pendidik dapat mengintegrasikan pembelajaran etika dalam 

mata pelajaran, sedangkan orang tua dapat memberikan contoh perilaku digital yang baik di rumah. 

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam menciptakan budaya digital yang 

sehat dan beradab. Dengan demikian, pendidikan etika dalam penggunaan media sosial merupakan 

kebutuhan mendesak di era modern ini. Melalui pembinaan moral dan karakter, siswa tidak hanya menjadi 

pengguna teknologi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berintegritas secara etika. Upaya ini 

diharapkan mampu melahirkan generasi muda yang bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi 

tantangan dunia digital. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya etika 

siswa dalam menggunakan media sosial, menjelaskan peran pendidikan etika dalam membentuk perilaku 

siswa saat berinteraksi di dunia digital, serta mengetahui pengaruh pendidikan etika terhadap kemampuan 

siswa dalam menyaring informasi dan menghindari penyebaran hoaks. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan perubahan perilaku siswa setelah menerima pendidikan etika, khususnya dalam hal 

tanggung jawab digital, sopan santun berkomunikasi, dan kemampuan mengendalikan diri. Penelitian ini 

juga diarahkan untuk memberikan rekomendasi kepada sekolah, guru, dan orang tua mengenai strategi yang 

efektif dalam menanamkan etika digital yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yaitu metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian. Studi pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman konseptual dan teoretis 

mengenai pendidikan etika dalam penggunaan media sosial oleh siswa. Studi pustaka merupakan metode 
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penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan 

dokumen resmi untuk memperoleh data dan landasan teoritis yang kuat (Saetban & Koebanu, 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal nasional dan internasional, buku referensi, 

artikel ilmiah, serta publikasi daring yang membahas tentang etika digital, pendidikan karakter, literasi 

digital, dan perilaku siswa dalam menggunakan media sosial. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif 

dengan mempertimbangkan relevansi topik, kredibilitas penulis, serta keterbaruan informasi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa studi pustaka bertujuan untuk membangun kerangka 

berpikir penelitian berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang valid dan terpercaya (Sari et al., 

2025). 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, mengelompokkan, dan menafsirkan 

konsep-konsep utama yang ditemukan dalam berbagai literatur. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan mengaitkan teori-teori etika dan pendidikan karakter dengan 

konteks penggunaan media sosial oleh siswa di era digital. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis peran pendidikan etika dalam membentuk perilaku siswa serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan menyaring informasi dan menghindari penyebaran hoaks (Wardhana & 

Andriana, 2025).  

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan 

mendalam mengenai pentingnya pendidikan etika sebagai fondasi pembentukan karakter siswa dalam 

menghadapi tantangan dunia digital secara bijak dan bertanggung jawab. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kurangnya Etika Dalam Menggunakan Media Sosial 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara siswa berkomunikasi 

dan berinteraksi. Media sosial menjadi ruang terbuka bagi siapa saja untuk menyampaikan pendapat tanpa 

batasan ruang dan waktu. Namun, kebebasan ini sering kali disalahgunakan oleh siswa karena kurangnya 

pemahaman terhadap etika berkomunikasi di dunia maya (Qadir & Ramli, 2024). Mereka sering 

menganggap media sosial sebagai ruang pribadi tanpa menyadari bahwa setiap tindakan digital memiliki 

konsekuensi sosial dan moral. Fenomena umum yang terlihat adalah meningkatnya perilaku tidak sopan di 

media sosial. Banyak siswa menggunakan bahasa kasar, mengejek teman, atau menyebarkan konten negatif 

yang mencerminkan lemahnya kesadaran moral (Arifin, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum memahami batasan etika dalam dunia digital yang sebenarnya sama pentingnya dengan 

kehidupan nyata. Kurangnya etika juga tampak dari kecenderungan siswa meniru perilaku negatif di dunia 

maya. Mereka sering mengikuti tren viral tanpa mempertimbangkan nilai moral atau kebenaran informasi 

yang disebarkan (Annisa et al., 2020). Akibatnya, media sosial menjadi sarana penyebaran budaya instan 

dan sensasional, bukan tempat belajar yang membangun karakter. 

Salah satu penyebab rendahnya etika adalah kurangnya perhatian sekolah terhadap pendidikan 

karakter dan literasi digital (Farid, 2023). Kurikulum masih berfokus pada pencapaian akademik, sementara 

pembinaan moral di dunia digital belum menjadi prioritas utama. Padahal, siswa membutuhkan panduan 

agar dapat menggunakan teknologi dengan bijak. Faktor keluarga juga memiliki peran besar. Banyak orang 

tua tidak memahami dunia digital sehingga sulit mengawasi anak-anaknya dalam menggunakan media 

sosial (Izzani et al., 2024). Hal ini membuat siswa bebas mengakses berbagai konten, termasuk yang tidak 
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pantas, tanpa pendampingan nilai moral yang kuat. Selain itu, media sosial sering menjadi tempat 

pelampiasan emosi. Ketika marah atau kecewa, siswa mudah menulis komentar negatif atau status 

provokatif tanpa berpikir panjang (Kussanti, 2021). Tindakan ini menunjukkan rendahnya kemampuan 

mengendalikan diri yang merupakan bagian penting dari etika digital. Kurangnya etika juga tercermin 

dalam kebiasaan menyebarkan informasi tanpa verifikasi (Rusydi et al., 2025). Siswa membagikan berita 

hanya karena menarik perhatian, tanpa peduli apakah informasi itu benar atau tidak. Sikap ini dapat 

menimbulkan kerugian sosial dan memperburuk penyebaran hoaks. 

Fenomena cyberbullying semakin sering terjadi di kalangan siswa karena lemahnya nilai etika dalam 

berinteraksi daring (Noorkholisoh et al., 2025). Tindakan merendahkan atau mempermalukan teman 

melalui media sosial bukan hanya melanggar norma, tetapi juga dapat menimbulkan trauma bagi korban. 

Siswa yang kurang memiliki pemahaman etika juga sering tidak sadar akan pentingnya privasi digital. 

Mereka mudah membagikan informasi pribadi atau foto tanpa menyadari risikonya terhadap keamanan diri 

(Hadi & Ali, 2025). Hal ini memperlihatkan perlunya pendidikan yang menanamkan kesadaran tentang 

tanggung jawab digital. Oleh karena itu, rendahnya etika dalam menggunakan media sosial harus segera 

ditanggapi dengan pembinaan karakter, pendidikan moral, dan literasi digital. Siswa perlu memahami 

bahwa kebebasan berekspresi di dunia maya harus diimbangi dengan tanggung jawab moral dan sosial 

(Kamalia et al., 2025). 

 

Peran Pendidikan Etika dalam Membentuk Perilaku Siswa Saat Menggunakan Media Sosial 

Pendidikan etika berperan penting dalam membentuk perilaku siswa agar mampu menggunakan 

media sosial dengan tanggung jawab. Etika bukan hanya aturan moral, tetapi juga panduan berpikir dan 

bertindak berdasarkan nilai kemanusiaan (Novita, 2023). Melalui pendidikan etika, siswa dapat memahami 

bahwa dunia digital adalah bagian dari kehidupan sosial yang menuntut kesopanan dan tanggung jawab. 

Guru memiliki peran besar dalam menanamkan nilai etika melalui pembelajaran sehari-hari. Pembelajaran 

tidak cukup hanya menekankan pengetahuan, tetapi juga perlu menumbuhkan kesadaran moral dan empati 

terhadap sesama pengguna media sosial (Arbi & Amrullah, 2024). Misalnya, dengan diskusi tentang 

dampak ujaran kebencian atau penyebaran hoaks terhadap kehidupan sosial. Pendidikan etika juga 

membantu siswa mengendalikan emosi dan berpikir sebelum bertindak. Ketika menghadapi komentar 

provokatif, siswa yang memahami etika digital akan memilih untuk menanggapi dengan sopan atau diam, 

bukan membalas dengan kebencian (Arifin, 2025). Ini adalah bentuk pengendalian diri yang terbentuk dari 

pendidikan karakter. Sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan etika dalam mata pelajaran seperti PPKn, 

agama, dan bimbingan konseling. Melalui metode studi kasus dan diskusi kelompok, siswa dapat 

mempelajari konsekuensi dari perilaku tidak etis di media sosial secara nyata. Pendekatan kontekstual 

seperti ini lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa. Selain guru, sekolah juga perlu menciptakan 

budaya digital yang positif melalui kegiatan seperti seminar literasi digital dan kampanye anti-hoaks 

(Wijayanti et al., 2025). Kegiatan ini menumbuhkan kesadaran bahwa media sosial bukan hanya tempat 

hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran dan komunikasi yang bermoral. Keteladanan guru menjadi faktor 

penting lainnya. Siswa lebih mudah meniru perilaku guru yang santun dalam berkomunikasi digital 

dibanding hanya mendengarkan teori (Alhidri, 2025). Guru yang memberi contoh dalam penggunaan media 

digital secara etis mampu membentuk karakter siswa secara efektif. 

Pendidikan etika juga mendorong kolaborasi dengan keluarga. Orang tua yang memahami nilai etika 

digital dapat memperkuat pendidikan yang diberikan di sekolah. Kolaborasi ini membantu siswa untuk 
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tetap konsisten berperilaku baik di dunia maya dan dunia nyata. Siswa yang memperoleh pendidikan etika 

secara konsisten akan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Mereka memahami bahwa setiap tindakan 

digital berdampak pada orang lain (Aprilia et al., 2025). Kesadaran ini membantu membangun rasa empati 

dan tanggung jawab terhadap komunitas daring.  

Selain itu, pendidikan etika juga membentuk kebiasaan berpikir kritis dalam menerima informasi di 

media sosial (Pambudi et al., 2023). Siswa belajar membedakan antara fakta dan opini, serta memahami 

pentingnya berbagi informasi yang benar dan bermanfaat bagi orang lain. Dengan demikian, pendidikan 

etika bukan hanya membentuk perilaku yang sopan di media sosial, tetapi juga menciptakan generasi muda 

yang berkarakter, cerdas digital, dan bertanggung jawab moral (Lau et al., 2025). 

 

Pengaruh Pendidikan Etika terhadap Kebiasaan Siswa dalam Menyaring Informasi dan 

Menghindari Penyebaran Hoaks 

Pendidikan etika berperan penting dalam membangun kebiasaan berpikir kritis siswa saat 

menghadapi informasi di media sosial. Melalui pendidikan etika, siswa belajar untuk tidak langsung 

mempercayai atau menyebarkan informasi tanpa verifikasi (Purnomo & Adu, 2025). Ini menjadi kunci 

penting dalam membendung arus penyebaran hoaks di kalangan pelajar. Siswa yang memiliki dasar etika 

kuat akan terbiasa memeriksa kebenaran setiap berita sebelum membagikannya (Susanti et al., 2025). 

Mereka memahami bahwa menyebarkan berita palsu dapat mencederai kepercayaan publik dan 

menimbulkan perpecahan sosial. Etika mengajarkan bahwa setiap tindakan komunikasi memiliki tanggung 

jawab moral. Selain itu, pendidikan etika menumbuhkan kesadaran untuk berpikir reflektif. Sebelum 

membagikan sesuatu, siswa akan bertanya pada diri sendiri: apakah ini benar, berguna, dan tidak 

menimbulkan kerugian bagi orang lain? Kebiasaan ini menjadi bentuk nyata penerapan nilai-nilai etika 

dalam kehidupan digital. Guru juga berperan penting dengan mengajarkan literasi digital berbasis etika. 

Melalui studi kasus penyebaran hoaks, siswa diajak memahami akibat sosial dan moral dari tindakan 

menyebarkan informasi palsu (Pertiwi et al., 2025). Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga menanamkan tanggung jawab. 

Siswa yang memiliki pemahaman etika digital juga lebih peka terhadap bahaya konten provokatif 

atau manipulatif (Anandari, 2024). Mereka tidak mudah terpancing emosi dan mampu berpikir rasional 

sebelum menanggapi isu-isu yang beredar di media sosial. Dengan demikian, etika menjadi tameng dari 

manipulasi informasi. Selain itu, pendidikan etika mengajarkan pentingnya menghormati hak cipta dan 

privasi (Hidayat et al., 2024). Siswa yang beretika tidak akan membagikan konten pribadi atau karya orang 

lain tanpa izin. Ini merupakan bentuk penerapan nilai kejujuran dan rasa hormat di dunia digital. Etika juga 

mendorong siswa menjadi teladan dalam lingkungan digital. Mereka dapat memengaruhi teman-temannya 

untuk hanya membagikan informasi yang benar dan bermanfaat (Kasingku et al., 2023). Efek domino ini 

membantu menciptakan budaya bermedia sosial yang sehat. Ketika etika diterapkan secara konsisten, siswa 

tidak hanya menjadi pengguna media sosial yang bijak, tetapi juga pembentuk opini positif di masyarakat 

(Aprilia et al., 2025). Mereka dapat menggunakan media digital untuk menyebarkan nilai kebaikan dan 

pengetahuan yang membangun. Dampak lebih luasnya adalah terbentuknya ekosistem digital yang beretika, 

di mana siswa berperan aktif menjaga kebenaran informasi (Jatmiko et al., 2025). Lingkungan digital yang 

positif akan mendukung tumbuhnya masyarakat yang lebih kritis dan bermoral. Dengan demikian, 

pendidikan etika memberikan pengaruh besar terhadap kebiasaan siswa dalam menyaring informasi dan 
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menghindari penyebaran hoaks (Agusta et al., 2025). Siswa yang beretika bukan hanya cerdas dalam 

berpikir, tetapi juga bijak dalam bertindak di dunia maya. 

 

 

KESIMPULAN  

Perkembangan teknologi dan media sosial telah memberikan peluang besar bagi siswa untuk belajar, 

berkomunikasi, dan berekspresi, tetapi juga menghadirkan tantangan serius dalam hal etika dan moralitas. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya etika dalam penggunaan media sosial 

menjadi salah satu masalah utama yang dihadapi dunia pendidikan. Banyak siswa menggunakan media 

sosial tanpa pemahaman yang memadai tentang tanggung jawab moral, sehingga muncul perilaku negatif 

seperti ujaran kebencian, penyebaran hoaks, dan pelanggaran privasi. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan 

nilai moral. Selanjutnya, pendidikan etika memiliki peran sentral dalam membentuk perilaku siswa di dunia 

digital. Melalui pendidikan etika, siswa diajarkan untuk berpikir kritis, bersikap sopan, dan bertanggung 

jawab dalam setiap aktivitas daring. Guru dan sekolah berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

etika digital ke dalam pembelajaran, baik melalui mata pelajaran, kegiatan literasi digital, maupun 

keteladanan perilaku. Selain itu, kolaborasi dengan keluarga sangat dibutuhkan agar pembinaan moral di 

rumah sejalan dengan nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah. Pendidikan etika yang diterapkan secara 

konsisten dapat membentuk karakter siswa yang berintegritas, memiliki empati, dan menghargai perbedaan 

di dunia maya. 

Sementara itu, pengaruh pendidikan etika terhadap kebiasaan siswa dalam menyaring informasi dan 

menghindari penyebaran hoaks sangat signifikan. Siswa yang memiliki kesadaran etis akan lebih berhati-

hati dalam menilai dan membagikan informasi. Mereka memahami bahwa setiap tindakan di dunia digital 

memiliki konsekuensi moral dan sosial. Pendidikan etika mendorong siswa untuk berpikir reflektif, 

memverifikasi sumber informasi, dan menolak konten yang menyesatkan atau bersifat provokatif. Dengan 

demikian, etika berfungsi sebagai pedoman moral yang mengarahkan perilaku siswa agar lebih selektif, 

bijak, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. 

Secara keseluruhan, dapat ditegaskan bahwa pendidikan etika merupakan fondasi utama dalam 

membentuk generasi digital yang cerdas dan bermoral. Pendidikan ini tidak hanya berfungsi untuk 

mencegah perilaku negatif di dunia maya, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang 

universal seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Oleh karena itu, pendidikan etika perlu dijadikan 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional agar siswa mampu menghadapi tantangan era digital dengan 

kecerdasan moral dan spiritual. Melalui pendidikan etika yang kuat, diharapkan lahir generasi muda yang 

tidak hanya mahir menggunakan teknologi, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan positif dalam 

menciptakan budaya digital yang beradab, sehat, dan beretika. 
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